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ABSTRACT

This study aims to examine the effect of firm size, board size, leverage and
environmental performance on Corporate Social Responsibility Disclosure on mining
companies listed on Indonesia Stock Exchange 2014-2016. This research is conducted on
companies that are included in mining companies with observation period during 2014 -
2016. Analysis technique is done by multiple linear regression analysis technique. Sample
selection in this study using purposive sampling method where the company to be studied
must meet certain criteria. The number of companies used as research samples based on
predetermined criteria are 16 companies. And hypothesis testing using t test to test the
coefficient partially with significant level 5%. In addition, the data normality test,
classical assumption test which includes normality test, autocorrelation test,
multicolinearity test, and heterokedastisity test. The results of this study show that the size
of the board of commissioners, leverage and environmental performance affect the
disclosure of Corporate Social Responsibility. While the size of the company does not
affect the Corporate Social Responsibility Disclosure.

Keywords : firm size, Board size, Leverage, environmental performance and Corporate
Social Responsibility Disclosure.

PENDAHULUAN

Corporate Social Responsibility
(Tanggung Jawab Sosial Perusahaan)
yang sering dianggap inti dari etika
bisnis adalah bahwa perusahaan tidak
hanya  mempunyai  kewajiban -
kewajiban ekonomi dan legal (artinya
kepada pemengang saham atau
shareholder) tetapi juga kewajiban -
kewajiban terhadap pihak-pihak lain
yang berkepentingan (stakeholder) yang
jangkauannya  melebihi  kewajiban-
kewajiban di atas. Tanggung jawab

sosial dari perusahaan terjadi antara
sebuah perusahaan dengan semua
stakeholder, termasuk di dalamnya
adalah  pelanggan atau customer,
pegawai, komunitas, pemilik atau
investor, pemerintah, supplier bahkan
juga kompetitor. CSR sebagai sebuah
gagasan, perusahaan tidak lagi
dihadapkan pada tanggung jawab yang
berpijak pada single bottom line, yaitu
nilai perusahaan (corporate value) yang
direfleksikan dalam kondisi
keuangannya (financial) saja. Tapi
tanggung jawab perusahaan harus
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berpijak pada triple bottom lines. Di sini
bottom lines lainnya selain finansial juga
ada sosial dan lingkungan. Karena
kondisi keuangan saja tidak cukup
menjamin nilai perusahaan tumbuh
secara  berkelanjutan  (sustainable).
Keberlanjutan perusahaan hanya akan
terjamin apabila, perusahaan
memperhatikan dimensi  sosial dan
lingkungan hidup. Sudah menjadi fakta
bagaimana resistensi masyarakat sekitar,
di berbagai tempat dan waktu muncul ke
permukaan terhadap perusahaan yang
dianggap tidak memperhatikan aspek-
aspek sosial, ekonomi dan lingkungan

hidupnya.
Perusahaan bertanggung jawab
terhadap lingkungan sekitarnya,

terutama perusahaan industri yang
meninggalkan limbah. Apabila limbah
tidak diolah terlebih dahulu akan
mencemari  lingkungan  sekitarnya.
Selain diatur dalam PSAK,
pengungkapan CSR dalam laporan
keuangan juga diatur dalam UU RI No.
40 No. 40, Tahun 2007 pasal 74 tentang
Tanggung Jawab Sosial dan
Lingkungan. Pasal itu menjelaskan
“Perseroan yang menjalankan kegiatan
usahanya di bidang dan/atau berkaitan
dengan sumber daya alam wajib
melaksanakan tanggung jawab sosial
dan lingkungan”.

Corporate Social Responsibilty
(CSR) merupakan salah satu elemen
pengungkapan dalam laporan tahunan
perusahaan khususnya pada perusahaan
Pertambangan yang yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI), dimana
faktor-faktor ~ yang  mempengaruhi
pengungkapan Corporate Social
Responsibility (CSR) yang juga menjadi
variabel independen didalam penelitian
ini adalah  terdiri  dari: ukuran
perusahaan, ukuran dewan komisaris,
leverage dan kinerja lingkungan.

Ukuran perusahaan merupakan
variabel yang paling banyak digunakan
untuk  menjelaskan  pengungkapan
tanggung jawab sosial perusahaan. Teori
legitimasi memiliki alasan tentang

hubungan ukuran perusahaan dan
pengungkapan. Perusahaan yang lebih
besar melakukan aktivitas yang lebih
banyak sehingga memiliki pengaruh
yang lebih besar terhadap masyarakat,
memiliki lebih banyak pemegang saham
yang punya perhatian terhadap program
sosial yang dilakukan perusahaan dan
laporan tahunan merupakan alat yang
efisien  untuk  mengkomunikasikan
informasi ini (Cowen et. Al., 1987)
dalam Achmad (2007). Dalam penelitian
Nur dan Priantinah (2012) menunjukkan
ukuran perusahaan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap pengungkapan
CSR. Sedangkan dalam penelitian |
gusti dan eka (2015) ukuran perusahaan
tidak mempengaruhi  pengungkapan
tanggung jawab sosial perusahaan.
Ukuran dewan komisaris adalah
wakil shareholderdalam  perusahaan
yang berbadan hukum perseroan terbatas
yang bertujuan memperhatikan
pengelolaan perusahaan yang
dilaksanakan oleh manajemen (direksi),
dan  bertanggung  jawab  untuk
menentukan apakah manajemen
memenuhi  tanggung jawab mereka
dalam  menjadikan dan melakukan

pengendalian intern perusahaan
(Mulyadi, 2002). Berdasarkan teori
stakeholder, dewan komisaris

merupakan mekanisme akuntabilitas
yang berperan penting dalam
meyakinkan bahwa perusahaan
memenuhi semua kepentingan, bukan
hanya kepentingan pemegang saham
saja. Dewan komisaris dapat
mempengaruhi luasnya pengungkapan
CSR karena dewan komisaris juga
merupakan pelaksana tertinggi didalam
sebuah perusahaan. Semakin tinggi luas
pengungkapan CSR yang dilakukan oleh
perusahaan, maka citra perusahaan akan
semakin lebih baik (Yuli, 2017). Dalam
penelitian Anisya dan Anang (2017)
ukuran dewan komisaris berpengaruh
positif terhadap pengungkapan
corporate social responsibility.
Sedangkan pada penelitian Wijaya
(2012) Ukuran dewan komisaris tidak
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berpengaruh secara signifikan terhadap
pengungkapan tanggung jawab sosial.

leverage merupakan alat untuk
mengukur seberapa besar perusahaan
tergantung pada  kreditur  dalam
membiayai aset perusahaan. Perusahaan
yang mempunyai tingkat leverage tinggi
berarti sangat bergantung pada pinjaman
luar  untuk  membiayai  asetnya,
kemungkinan besar perusahaan akan
mengalami pelanggaran terhadap
kontrak  hutang.  Teori  keagenan
memprediksi bahwa perusahaan dengan
rasio leverage yang lebih tinggi akan
mengungkapkan lebih banyak informasi,
karena biaya keagenan perusahaan
dengan struktur modal seperti itu lebih
tinggi (Jensen & Meckling, 1976 dalam
Nurhayati 2016). Leverage memberikan
gambaran mengenai susunan modal
yang dimiliki perusahaan, sehingga
dapat dilihat tingkat resiko tak
tertagihnya  suatu  utang.  Dalam
penelitian Karina (2013) Leverage tidak
berpengaruh positif signifikan terhadap
pengungkapan CSR di Indonesia.
Sedangkan penelitian Anisya dan Anang
(2017) leverage berpengaruh positif
terhadap pengungkapan corporate social
responsibility.

Kinerja lingkungan merupakan
kinerja suatu perusahaan yang peduli
terhadap lingkungan sekitar. Kinerja
lingkungan dapat dilakukan dengan
menerapkan  akuntansi  lingkungan.
Akuntansi  lingkungan  merupakan
pengakuan dan integrasi dampak isu -
isu lingkungan pada sistem akuntansi
tradisional suatu perusahaan (Halim dan
Irawan,1998 dalam Fitriyani, 2012). Di
Indonesia, kinerja lingkungan dapat
diukur dengan menggunakan Program
Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan
dalam pengelolaan lingkungan
(PROPER). PROPER  merupakan
program unggulan KLH yang berupaya
melakukan pengawasan dengan
mekanisme public disclosure yang
memberi insentif dan/atau disinsentif
kepada penanggung jawab usaha
dan/atau kegiatan yang diatur dalam

Peraturan Menteri Lingkungan Hidup
Nomor 5 Tahun 2011.

Adapun rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah 1) Apakah ukuran
perusahaan  berpengaruh  terhadap
pengungkapan Corporate  Social
Responsibility. 2) Apakah ukuran dewan
komisaris berpengaruh terhadap
pengungkapan Corporate  Social
Responsibility. 3) Apakah leverage
berpengaruh terhadap
pengungkapanCorporate Social
Responsibility. 4) Apakah kinerja
lingkungan berpengaruhterhadap
pengungkapanCorporate Social
Responsibility.

Adapun rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah 1) Menguji
pengaruh ukuran perusahaan terhadap
pengungkapan Corporate  Social
Responsibility. 2) Menguji pengaruh
ukuran dewan komisaris terhadap

pengungkapan Corporate  Social
Responsibility. 3) Menguji pengaruh
leverage terhadap pengungkapan
Corporate Social
Responsibility.4)Menguji pengaruh
Kinerja lingkungan terhadap
pengungkapan Corporate Social

Responsibility.
TELAAH PUSTAKA

Teori Legitimasi (Legitimacy Theory)

Teori legitimasi secara eksplisit
dikatakan olen Nor Hadi (2011:87)
adalah mengakui bahwa bisnis dibatasi
oleh kontrak sosial yang menyebutkan
bahwa perusahaan sepakat untuk
menunjukkan berbagai aktivitas sosial
perusahaan agar perusahaan
memperoleh  penerimaan masyarakat
akan tujuan perusahaan yang pada
akhirnya akan menjamin kelangsungan
hidup perusahaan.

Teori Stakeholder
Theory)

Teori stakeholder dalam Nur
dan Priantinah (2012) adalah bahwa
stakeholder adalah sistem yang secara

(Stakeholder
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eksplisit  berbasis pada pandangan
tentang suatu organisasi dan
lingkungannya, mengakui sifat saling
mempengaruhi antara keduanya yang
kompleks dan dinamis. Dalam hal ini,
pengungkapan sosial harus dianggap
sebagai wujud dialog antara manajemen
dengan stakeholder.

Teori Kontrak Sosial (Sosial Contract
Theory)

Menurut Nor Hadi (2011:95)
Kontrak sosial muncul karena adanya
interelasi dalam  kehidupan sosial
masyarakat, agar terjadi keselarasan,
keserasian dan keseimbangan, termasuk
terhadap lingkungan. Agar terjadi
keseimbangan (equality), maka perlu
kontrak sosial baik secara eksplisit
maupun implisit  sehingga terjadi
kesepakatan-kesepakatan yang saling
melindungi kepentingannya.

Teori Keagenan

Teori  Agensi  menjelaskan
hubungan antara principal (pemilik
perusahaan) dengan agent (manajer).
Agen adalah pihak yang mengelola
perusahaan seperti manajer perusahaan
atau dewan direksi yang bertindak
sebagai pembuat keputusan dalam
menjalankan perusahaan. Sedangkan
yang dimaksud dengan principal adalah
pihak yang mengevaluasi informasi,
yaitu pemegang saham. Hubungan
keagenan merupakan hubungan
kontrakan antara  principal yang
mempekerjakan agent untuk
memberikan suatu jasa dan kemudian
memberi  wewenang  pengambilan
keputusan kepada agent tersebut untuk
membuat keputusan yang terbaik bagi
principal (Jensen dan Meckling, 1976
dalam Prasetya, 2012 ).

Corporate Social Responsibility

Nor Hadi (2011:48)
mendefinisikan  Corporate  Social
Responsibility adalah suatu satu bentuk
tindakan yang berangkat dari
pertimbangan etis perusahaan yang

diarahkan untuk meningkatkan ekonomi,
yang disertai dengan peningkatan
kualitas hidup bagi karyawan berikut
keluarganya, serta sekaligus peningkatan
kualitas hidup masyarakat sekitar dan
masyarakat secara lebih luas

Manfaat
Responsibility
Corporate Social Responsibility (CSR)
akan menjadi strategi bisnis yang mutlak
dalam perusahaan untuk menjaga atau
meningkatkan daya saing melalui
reputasi dan loyalitas atau citra
perusahaan yang mana CSR akan
mendatangkan berbagai manfaat bagi
perusahaan dan masyarakat yang terlibat
dalam menjalankannya. Hal tersebut
akan menjadi keunggulan perusahaan
yang sulit ditiru oleh para pesaingnya.

Menurut Mursitama (2011) terdapat 3

manfaat CSR bagi perusahaan, yaitu :

1. Pengembangan  aktivitas  yang
berkaitan dengan sumber daya
manusia.  Serangkaian  aktivitas
pengembangan sumber daya
manusia dicapai dengan
menciptakan karyawan yang
memiliki  keterampilan  tinggi.
Karyawan yang berkualitas akan
menyumbang pada sistem
manajemen yang lebih efektif.

2. CSR merupakan salah satu bentuk
diferensiasi produk yang baik.
Artinya, sebuah produk yang
memenuhi  persyaratan-persyaratan
ramah lingkungan dan merupakan
hasil ~ dari  perusahaan  yang
bertanggung jawab secara sosial.

3. Melaksanakan CSR dan melaporkan
kegiatan CSR kepada publik
merupakan instrumen untuk
komunikasi yang baik dengan
masyarakat. Hal ini akan membantu
menciptakan reputasi dan image
perusahaan yang lebih baik.

Corporate Social

Prinsip-Prinisip  Corporate  Social
Responsibility

Crowther David (2008) dalam
Nor Hadi (2011:60) menguraikan
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prinsip-prinsip Corporate Social
Responsibility menjadi tiga prinsip,
yaitu:
1. Sustainability
Sustainability berkaitan dengan
begaimana  perusahaan dalam
melakukan aktivitas tetap
memperhitungkan  keberlanjutan
sumber daya di masa depan.
2. Accountability
Accountability merupakan upaya
perusahaan yang terbuka dan
bertanggungjawab atas aktivitas

yang telah dilakukan.
Akuntabilitas dibutuhkan, ketika
aktivitas perusahaan

mempengaruhi dan dipengaruhi
oleh lingkungan eksternal.

3. Transparancy
Transparancy merupakan prinsip
penting bagi pihak eksternal.
Transparansi bersinggungan
dengan pelaporan aktivitas
perusahaan dan dampak terhadap
pihak eksternal.

Ruang Lingkup Corporate Social
Responsibility

Tanari (2009) dalam
Rahmatullah dan Trianita Kurniati
dalam bukunya yang berjudul Panduan
Praktis Pengelolaan CSR (Corporate
Social Responsibility) (2011:7) dalam
CSR tercakup didalamnya empat
landasan pokok yang diantara satu
dengan lainnya saling berkaitan, di
antaranya, landasan pokok CSR dalam
aktivitas ekonomi, landasan pokok CSR
dalam hal isu lingkungan hidup,
landasan pokok CSR dalam isu social
danlandasan pokok CSR dalam isu
kesejahteraan.

Pelaksanaan Corporate Social
Responsibility di Indonesia
Pelaksanaan Corporate Social
Responsibility (CSR) di Indonesia
sendiri sudah dilakukan secara wajib.
Yang mana hal ini diatur dalam Undang-
undang No.40 tahun 2007 tentang
Perseroan Terbatas, dibahas mengenai

peraturan yang berhubungan dengan
perseroan terbatas. Pada ayatnya yang
pertama dikatakan bahwa:“Perseroan
yang menjalankan kegiatan usahanya di
bidang dan/atau  berkaitan dengan
sumber daya alam wajib melaksanakan
Tanggung Jawab Sosial dan
Lingkungan”.

Pengungkapan
Responsibility

Pengungkapan CSR di
Indonesia telah diatur oleh Ikatan
Akuntan Indonesia (IAl) (2009) yang
menyarankan kepada perusahaan untuk
mengungkap tanggung jawab mengenai
sosial dan lingkungan. Sebagaimana
dinyatakan oleh Pernyataan Standar
Akuntansi Keuangan (PSAK) No.1
(Revisi 2009) paragraf keduabelas:
“Entitas dapat pula menyajikan, terpisah
dari  laporan  keuangan, laporan
mengenai lingkungan hidup dan laporan
nilai tambah (value added statement),
khususnya bagi industri dimana faktor
lingkungan hidup memegang peranan
penting dan bagi industri yang
menganggap karyawan sebagai
kelompok  pengguna laporan yang
memegang peranan penting. Laporan
tambahan tersebut di luar ruang lingkup
Standar Akuntansi Keuangan”.

Corporate  Social

Faktor-faktor yang Mempengaruhi
Pengungkapan  Corporate  Social
Responsibility
Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan diukur dari
total aktiva yang dimiliki perusahaan.
Definisi dari total aktiva adalah segala
sumber daya yang dikuasai oleh
perusahaan sebagai akibat dari transaksi
masa lalu dan diharapkan akan
memberikan manfaat ekonomi bagi
perusahaan di masa yang akan datang.
Perusahaan yang memiliki aktiva
dengan jumlah besar atau disebut
sebagai  perusahaan  besar  akan
mendapatkan lebih banyak perhatian
dari para investor, kreditur, pemerintah,
maupun  para  analisis  ekonomi
dibandingkan dengan perusahaan kecil.
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Ukuran Dewan Komisaris

Ukuran  dewan komisaris
merupakan mekanisme pengendalian
intern tertinggi, yang bertanggung jawab
untuk memonitor tindakan manajemen
puncak. Dewan komisaris yang berasal
dari luar perusahaan akan dipandang
lebih baik, karena pihak dari luar akan
menetapkan kebijakan yang berkaitan
dengan perusahaan dengan lebih objektif
dibanding perusahan yang memiliki
susunan dewan komisaris yang hanya
berasal dari dalam perusahaan. Dewan
komisaris terdiri dari inside dan outside
director yang akan memiliki akses
informasi khusus yang berharga dan
sangat membatu dewan komisaris serta
menjadikannya sebagai alat efektif
dalam keputusan pengendalian Fama
dan Jensen (1983), dalam Waryanti,
2009.

Leverage

Leverage ini dapat digunakan
sebagai tolak ukur untuk mengetahui
seberapa besar perusahaan mampu
menanggung utang dengan
menggunakan  aktivanya.  Menurut
Sudarmadji dalamArum (2012) leverage
merupakan pengukur besarnya aktiva
yang dibiayai dengan utang yang berasal
dari kreditor bukan investor maupun
pemegang saham. Menurut Maskun
(2012) leverage adalah pengorbanan
ekonomi yang akan bermanfaat di masa
mendatang dengan adanya hutang yang
dijamin oleh aktiva perusahaan.

Kinerja Lingkungan

Kinerja lingkungan merupakan
Kinerja suatu perusahaan yang peduli
terhadap lingkungan sekitar. Kinerja
lingkungan dapat dilakukan dengan
menerapkan  akuntansi  lingkungan.
Akuntansi  lingkungan ~ merupakan
pengakuan dan integrasi dampak isu -
isu lingkungan pada sistem akuntansi
tradisional suatu perusahaan (Halim dan
Irawan,1998 dalam Fitriyani, 2012). Di
Indonesia, kinerja lingkungan dapat
diukur dengan menggunakan Program

Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan
dalam pengelolaan lingkungan
(PROPER). PROPER  merupakan
program unggulan KLH yang berupaya
melakukan pengawasan dengan
mekanisme public disclosure yang
memberi insentif dan/atau disinsentif
kepada penanggung jawab usaha
dan/atau kegiatan yang diatur dalam
Peraturan Menteri Lingkungan Hidup
Nomor 5 Tahun 2011.

Kerangka Pemikiran Dan Hipotesis

Pengaruh Ukuran Perusahaan
Perusahaan Terhadap Pengungkapan
Corporate Social Responsibility

Teori legitimasi memiliki alasan
tentang hubungan ukuran perusahaan
dan pengungkapan. Perusahaan yang
lebih besar melakukan aktivitas yang
lebih  banyak sehingga  memiliki
pengaruh yang lebih besar terhadap
masyarakat, memiliki lebih banyak
pemegang saham yang punya perhatian
terhadap program sosial yang dilakukan
perusahaan dan laporan tahunan
merupakan alat yang efisien untuk
mengkomunikasikan  informasi  ini
(Cowen et. Al., 1987) dalam Achmad
(2007).

Berkaitan  dengan ukuran
perusahaan, penelitian yang dilakukan
oleh  Nur dan Priantinah (2012)
menyatakan adanya pengaruh positif
yang  signifikan  antara  ukuran
perusahaan dengan pengungkapan
tanggung jawab sosial perusahaan.
Berdasarkan analisis dan kajian di atas,
maka hipotesis penelitian ini
dirumuskan sebagai berikut:

H1 : Ukuran perusahaan
berpengaruh terhadap pengungkapan
Corporate Social Responsibility

Pengaruh Ukuran Dewan Komisaris
Perusahaan Terhadap Pengungkapan
Corporate Social Responsibility
Berdasarkan teori stakeholder,
dewan komisaris merupakan mekanisme
akuntabilitas yang berperan penting
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dalam meyakinkan bahwa perusahaan
memenuhi semua kepentingan, bukan
hanya kepentingan pemegang saham
saja. Dewan komisaris dapat
mempengaruhi luasnya pengungkapan
CSR karena dewan komisaris juga
merupakan pelaksana tertinggi didalam
sebuah perusahaan. Semakin tinggi luas
pengungkapan CSR yang dilakukan oleh
perusahaan, maka citra perusahaan akan
semakin lebih baik (Yuli, 2017).

Berkaitan dengan ukuran dewan
komisaris, penelitian yang dilakukan
oleh Anisya dan Anang
(2017)menyatakan adanya pengaruh
positif yang signifikan antara ukuran
dewan komisaris dengan pengungkapan
tanggung jawab sosial perusahaan.
Berdasarkan analisis dan kajian di atas,
maka hipotesis penelitian ini
dirumuskan sebagai berikut:

H2 : Ukuran dewan komisaris
berpengaruh positif terhadap
pengungkapan  Corporate  Social

Responsibility

Pengaruh LeveragePerusahaan
Terhadap Pengungkapan Corporate
Social Responsibility

Teori keagenan memprediksi
bahwa perusahaan dengan rasio leverage
yang lebih tinggi akan mengungkapkan
lebih banyak informasi, karena biaya
keagenan perusahaan dengan struktur
modal seperti itu lebih tinggi (Jensen &
Meckling, 1976 dalam Nurhayati 2016).
Leverage memberikan gambaran
mengenai susunan modal yang dimiliki
perusahaan, sehingga dapat dilihat
tingkat resiko tak tertagihnya suatu
utang.

Berkaitan dengan leverage,
penelitian yang dilakukan oleh Anisya
dan Anang (2017)menyatakan adanya
pengaruh positif yang signifikan antara
leverage dengan  pengungkapan
tanggung jawab sosial perusahaan.
Berdasarkan analisis dan kajian di atas,
maka hipotesis penelitian ini
dirumuskan sebagai berikut:

H3 :Leverage berpengaruh terhadap
pengungkapan  Corporate  Social
Responsibility

Pengaruh Kinerja Perusahaan
Perusahaan Terhadap Pengungkapan
Corporate Social Responsibility

Kinerja lingkungan merupakan
kinerja suatu perusahaan yang peduli
terhadap  lingkungan  sekitar.  Di
Indonesia, kinerja lingkungan dapat
diukur dengan menggunakan Program
Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan
dalam pengelolaan lingkungan
(PROPER). PROPER  merupakan
program unggulan KLH yang berupaya
melakukan pengawasan dengan
mekanisme public disclosure yang
memberi insentif dan/atau disinsentif
kepada penanggung jawab usaha
dan/atau kegiatan yang diatur dalam
Peraturan Menteri Lingkungan Hidup
Nomor 5 Tahun 2011.

Perusahaan yang telah
melakukan pengelolaan lingkungan akan
melakukan  pengungkapan informasi
sebagai bentuk komunikasi dan bentuk
pertanggungjawaban guna memperoleh,
mempertahankan dan atau
meningkatkan legitimasi dari
stakeholder sehingga perusahaan dapat
bertahan hidup. Dengan kata lain
semakin  baik kinerja  lingkungan
perusahaan maka akan semakin tinggi
nilai corporate social responsibility nya
Kartini (2013:56).

Berkaitan ~ dengan kinerja
lingkungan, penelitian yang dilakukan
oleh Anisya dan Anang
(2017)menyatakan adanya pengaruh
positif yang signifikan antara kinerja
lingkungan dengan pengungkapan
tanggung jawab sosial perusahaan.
Berdasarkan analisis dan kajian di atas,
maka hipotesis penelitian ini
dirumuskan sebagai berikut:

H4 : Kinerja Lingkungan
Berpengaruh terhadap pengungkapan
corporate social responsibility.

Model Penelitian

Berdasarkan kerangka
pemikiran di atas, maka berikut ini
adalah tampilan model penelitian yang
akan dilakukan:

JOM FEB, Volume 1 Edisi 1 (Januari — Juni 2018) 7



Gambar 1
Model Penelitian
Ukuran
Perusahaan
(X1) ™

Dewan Pengungka
- ~ H
Komisaris pan

H / Corporate
Leverage / Social
(X3) Responsibi
H .
Kinerja
Lingkungan /
(X4)
Variabel Variabel
Independen Dependen

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan

populasi perusahaan pertambangan yang
tercatat di Bursa Efek Indonesia yang
mengikuti program penilaian peringkat
kinerja perusahaan dalam pengelolaan
lingkungan  hidup  (PROPER)pada
periode tahun 2014-2016. Penentuan
sampel penelitian menggunakan metode
purposive sampling.
Jenis penelitian ini ialah penelitian
asosiatif kausal. Menurut Sugiyono
(2010) penelitian asosiatif kausal yaitu
penelitian ~ yang  bertujuan  untuk
menganalisis hubungan antara satu
variabel dengan variabel lainnya atau
bagaimana suatu variabel
mempengaruhi variabel lain. Data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
data sekunder yaitu data yang telah ada
dan tidak perlu dikumpulkan sendiri
oleh peneliti.Data dalam penelitian ini
diperolen dari website resmi BEI
(www.idx.co.id) tahun 2014-2016.

Definisi Operasional Variabel dan
Pengukuran Variabel
Variabel dependen

Dalam penelitian ini yang
menjadi variabel independen adalah
pengungkapan Corporate Social

Responsibility  (X).Untuk  mengukur
pengungkapan Corporate Social
Responsibility penulis menggunakan alat
ukur Skor penerapan CSR.Total item
tanggung jawab sosial perusahaan
menurut GRI Sustainability Reporting
GuideLines G4 adalah 91 item.
Perhitungan indeks ini menggunakan
pendekatan dikotomi atau disebut
dummy variable, vyaitu setiap item
tanggung jawab sosial dalam instrumen
penelitian  diberi  nilai 1  jika
diungkapkan dan nilai 0 jika tidak
diungkapkan.
Rumus perhitungan CSRDI

(Azizah, 2017) adalah sebagai berikut:

RDI = bl
¢S N
Keterangan :
CSRDI j : Indeks pengungkapan
perusahaan j.

XXj : Jumlah item yang
diungkapkan oleh perusahaan
J-

Nj : Jumlah item pengungkapan
CSR Nj <91.

Variabel independen
a. Ukuran Perusahaan

Ukuran  perusahaan  biasanya
dilihat dengan total asset untuk
menunjukkan besar atau kecilnya suatu
perusahaan. Perusahaan yang besar
memiliki total asset, penjualan, maupun
ekuitas yang besar pula. Sebaliknya
perusahaan yang kecil memiliki total
aset, penjualan, dan ekuitas yang kecil.
Pengukuran pada variabel ukuran
perusahaan ini menggunakan logaritma
natural dari total asset perusahaan dan
skala pengukurann yang menggunakan
skala rasio. Ukuran Perusahaan = Log
Total Asset (Jogiyanto, 2000:254)
b. Leverage

Leverage merupakan alat untuk
mengukur seberapa besar perusahaan
tergantung kepada kreditur dalam
membiayai aset perusahaan. Dalam
penelitian ini, leverage diukur dengan
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menggunakan Debt To EquityRatio
(DER) Kasmir (2013:158).
Total Liabilities

DER =

Equity

c. Ukuran Dewan Komisaris

Ukuran dewan komisaris dalam
penelitian ini adalah konsisten dengan
Sembiring (2005) vyaitu dilihat dari
banyaknya jumlah anggota dewan
komisaris perusahaan. Adapun
pengukuran dalam penelitian ini dengan
menggunakan rumus:

DK = X Dewan Komisaris
Perusahaan.

d. Kinerja Lingkungan

Kinerja lingkungan perusahaan
(environmental performance) adalah
kinerja perusahaan dalam menciptakan
lingkungan yang baik (green). Kinerja
lingkungan ini diukur dari prestasi
perusahaan mengikuti program
PROPER yang merupakan salah satu
upaya yang dilakukan oleh Kementrian
Lingkungan Hidup (KLH).

Tabel 1

Kriteria Peringkat PROPER
Warna Predikat Skor
Emas Sangat sangat baik 5
Hijau Sangat baik 4
Biru Baik 3
Merah Buruk 2
Hitam Sangat Buruk 1

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Analisis Deskriptif Statistik

Penelitian ini  menggunakan
tema pengungkapan sosial yang secara
keseluruhan terdiri dari 91 item pada 7
tema ( lingkungan, energi, kesehatan,
dan keselamatan tenaga kerja, lain-lain
dalam tenaga kerja, produk, keterlibatan
masyarakat, dan umum) yang diusung
dalam CSR. Sebanyak 4 variabel
digunakan sebagai variabel independen
dalam penelitian ini. Deskripsi dari
masing-masing  variabel  penelitian
diperoleh sebagai berikut:

Tabel 2
Deskripsi variabel Penelitian

Descriptive Statistics

Std.

Minim | Maxim Devi
N um um Mean | ation
Ukuran 11.869 1.65
Perusahaan 4 6.99 13.91 2 305
Ukuran 182
Dewan 48 2.00 10.00 | 5.3125 N
I 368
Komisaris
Leverage 2.29
48 21 9.87 | 17717 750
Kinerja .803
Lingkungan 48 3.00 5.00 | 3.6875 09
CSR 48 00| 00| sa7| 5%
Valid N
(listwise) 48

Sumber : Data olahan, 2018

Tabel diatas menggambarkan
deskripsi variabel-variabel yang
digunakan  dalam  penelitian ini.
Minimum adalah nilai terkecil dari suatu
rangkaian  pengamatan,  maksimum
adalah nilai terbesar dari suatu
rangkaian pengamatan, mean (rata-rata)
adalah hasil penjumlahan nilai seluruh
data dibagi dengan banyaknya data,
sementara standar deviasi adalah akar
dari jumlah kuadrat dari selisih nilai data
dengan  rata-rata  dibagi  dengan
banyaknya data.

Tabel 4.1 menunjukkan statistik
deskriptif ~ masing-masing  variabel
penelitian. Berdasarkan Tabel 4.1, hasil
analisis dengan menggunakan statistik
deskriptif ~ terhadap  pengungkapan
Corporate Social Responsibility dengan
melihat jumlah item pengungkapan
Corporate Social Responsibility yang
dilakukan perusahaan, menunjukkan
nilai  minimum sebesar 0 , nilai
maksimum sebesar 1 dengan rata-rata
sebesar 0,5417 dan standar deviasi
sebesar 0,50353.

Hasil analisis dengan
menggunakan statistik deskriptif
terhadap ukuran perusahaan yang
dihitung dengan cara menghitung log
dari total asset menunjukkan nilai
minimum sebesar 6,99, nilai maksimum
sebesar 13,91 dengan rata-rata sebesar
11,8692 dan standar deviasi 1,65305.

Hasil analisis dengan
menggunakan statistik deskriptif
terhadap ukuran dewan komisaris yang
dihitung dengan cara jumlah dewan
komisaris menunjukkan nilai minimum
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sebesar 2,00, nilai maksimum sebesar
10,00 dengan rata-rata sebesar 5,3125
dan standar deviasi sebesar 1,82368.

Hasil analisis dengan
menggunakan statistik deskriptif
terhadap leverage (DER) yang dihitung
dengan cara membagi jumlah liabilities
dengan jumlah ekuitas menunjukkan
nilai  minimum sebesar 0,21, nilai
maksimum sebesar 9,87 dengan rata-rata
sebesar 1,7717 dan standar deviasi
sebesar 2,29750.

Hasil analisis dengan
menggunakan statistik deskriptif
terhadap kinerja lingkunganyang
dihitung berdasarkan tingkat proper
menunjukkan nilai minimum sebesar
3,00, nilai maksimum sebesar 5,00
dengan rata-rata sebesar 3,6875 dan
standar deviasi sebesar 0,80309.

Hasil Uji Asumsi Klasik

Tahapan  dalam  pengujian
regresi berganda menggunakan beberapa
uji asumsi klasik yang harus dipenuhi
meliputi: uji normalitas, uji
multikolinearitas, uji heterokedastisitas,
dan uji autokorelasi yang secara rinci
dijelaskan sebagai berikut:

Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk
menguji apakah dalam sebuah model
regresi, variabel dependen, variabel
independen, atau keduanya mempunyai
distribusi normal atau tidak. Model
regresi yang baik adalah distribusi data
normal atau mendekati normal. Untuk
menguji normal data ini menggunakan
metode analisis grafik dan melihat
normal probability plot. Hasil Normal
P-P  PlotOf Regression untuk uji
normalitas adalah sebagai berikut :

Gambar 2
Grafik Normal P-P Plot Of Regression

Normal -5 Plot of Regression Standardized Residust

ExpttedCunProb

Obzerved Cum Prob

Sumber : Data olahan, 2018

Hasil uji normalitas dengan
menggunakan analisis grafik yaitu
dengan menggunakan grafik normal plot
menunjukkan bahwa grafik memberikan
pola distribusi normal, sedangkan pada
grafik terlihat titik-titik menyebar di
sekitar garis diagonal serta
penyebarannya ada di sekitar garis
diagonal.

Uji Multikolinearitas

Model regresi yang baik
seharusnya tidak terjadi korelasi di
antara variabel bebas. Jika terjadi
korelasi, maka terdapat
multikolinieritas. Untuk mendeteksi ada
atau tidaknya multikolinearitas adalah
dengan menganalisis matriks korelasi
variabel-variabel bebas. Jika antara
variabel bebas ada korelasi yang cukup
tinggi (umumnya diatas 0,90), maka hal
ini merupakan indikasi  adanya
multikolinearitas (Ghozali,2007).

Multikolinearitas juga dilihat
dari nilai toleran dan Variance Inflation
Factor atau VIF. Nilai cut-off yang
umum dipakai adalah nilai toleran 0,10
atau sama dengan nilai VIF diatas 10
sehingga data yang tidak terkena
mulkolinearitas nilai toleransinya harus
lebih dari 0,10 atau VIF kurang dari 10.

Tabel 3
Hasil Uji Multikolinearitas
Coefficients(a)

M Collinearity Statistics

od

el Tolerance VIF

1 Ukuran Perusahaan 794 1.260
Ukuran Dewan 910 1.009
Komisaris
Leverage .736 1.359
Kinerja Lingkungan .909 1.100

a Dependent Variable: CSR
Sumber : Data olahan, 2018

Hasil  pengujian  tolerance
menunjukan tidak ada variabel bebas
yang memiliki nilai tolerance kurang
dari 0,10 (10%). Hasil perhitungan VIF
juga menunjukan bahwa tidak ada satu
variabel bebasyang memiliki nilai VIF
lebih dari 10. Oleh karena itu dapat
disimpulkan bahwa tidak
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adamultikorelasi antara variabel dalam
model regresi.

Uji Heteroskedastisitas

Pengujian  heteroskedastisitas
dilakukan dengan menggunakan
Scatterplot yang diperoleh dengan
bantuan SPSS wversi 15.0. menurut
Ghozali (2001:105), heterokedastisitas
terjadi apabila titik — titik membentuk
pola bergelombang, melebar, kemudian
menyempit. Sedangkan jika tidak ada
pola yang jelas serta titik menyebar
maka tidak terjadi heterokedastisitas.
Scatterplot dapat dilihat pada gambar 3
berikut :

Gambar 3
Sumber : Data olahan, 2018
Berdasarkan hasil uji
heteroskedastisitas menggunakan

Scatterplot bahwa titik menyebar secara
acak, tidak membentuk pola tertentu
yang jelas, serta tersebar diatas dan
dibawah angka nol pada sumbu Y. Jadi
dapat disimpulkan bahwa model regresi
dalam penelitian ini  bebas dari
heterokedastisitas.

Uji Autokolerasi

Uji autokolerasi bertujuan untuk
menguji apakah dalam model regresi
linear ada korelasi antara kesalahan
penggangu pada periode tertentu dengan
kesalahan pada periode sebelumnya.
Model regresi yang baik adalah regresi
yang bebas dari autokolerasi. Ada
beberapa cara yang dapat digunakan
untuk mendeteksi ada atau tidaknya
autokolerasi, salah satunya melalui uji
Duthin — Watson (DW test). Hasil
pengujian Durbin-watson dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 4
Hasil Uji Autokorelasi
Model Summary(b)

Mode R Adjusted Std. Error of Durbin-
| R Square R Square the Estimate Watson

! 614( 377 .319 41540 1.393

2)

a Predictors: (Constant), Kinerja Lingkungan, Ukuran
Dewan Komisaris, Ukuran Perusahaan, Leverage
b Dependent Variable: CSR

Sumber : Data olahan, 2018

Dari tabel 4 diatas tertera nilai
Dw sebesar 1,393 dengan demikian nilai
Dw berada antara -2 sampai +2, maka
dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi
kasus autokorelasi dalam modul analisa
yang digunakan pada penelitian. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa
tidak terdapat masalah autokorelasi
dalam model regresi yang terbentuk.

Uji Analisis Regresi Berganda

Analisis regresi linear berganda
dilakukan  untuk  mengetahui ada
tidaknya pengaruh antara variabel
independen dengan variabel dependen.
Pengujian dilakukan dengan analisis
regresi linear berganda yang
memperoleh  gambaran  menyeluruh
mengenai Kkinerja lingkungan, ukuran
perusahaan, profitabilitas terhadap nilai
perusahaan. Hasil uji regresi linier
berganda dapat dilihat pada tabel
berikut:

Tabel 5
Uji Analisis Regresi Linier Berganda
Coefficients(a)

Stand
ardize
d
] Coeff
M Unstandardized icient
0 Coefficients s t Sig.
d Std. Std.
el B Error Beta B Error
1 (Constant) -.908 626 -1.451 154
Ukuran
Perusahaa .004 .041 .014 .102 919
n
Ukuran
Dewan 159 .035 576 4.565 .000
Komisaris
Leverage -.066 .031 -.302 -2.156 .037
Kinerja
Lingkunga 182 079 291 2.304 026

a Dependent Variable: CSR
Sumber : Data olahan, 2018
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Berdasarkan  hasil  analisis
regresi pada tabel diatas dapat dibuat
persamaan  regresi  untuk  model
penelitian sebagai berikut :

CSR = -0,908+ 0,004X1 + 0,159X2 -
0,066X3 + 0.182X4 + e

Uji Hipotesis
Uji Parsial t

Uji t bertujuan untuk
mengetahui seberapa jauh pengaruh
variabel independen secara individual
(parsial) yaitu ukuran perusahaan,
ukuran dewan komisaris, leverage dan
kinerja lingkungandalam menerangkan
variabel dependen yaitu pengungkapan
Corporate Social Responsibility (CSR).
Hasil uji t dapat dilihat pada tabel 6
berikut:

Tabel 6
Hasil Uji t
Coefficients(a)

Stand
ardiz
ed

M Coeff
o Unstandardize | icient
d d Coefficients s T Sig.
e Std. Std.
| B Error Beta B Error
1 (Constant -

-.908 626 1451 154

)

Ukuran
Perusahaa .004 .041 .014 102 919
n

Ukuran
Dewan 159 .035 576 | 4.565 .000
Komisaris

Leverage

-.066 031 | -302 .037

2.156
Kinerja
Lingkung 182 .079 291 | 2.304 .026
an

a Dependent Variable: CSR
Sumber : Data olahan, 2018

Pengujian terhadap hipotesis
yang dilakukan dalam penelitian ini
dilakukan dengan cara sebagai berikut :
1) Hasil Pengujian Hipotesis Pertama

Variabel ukuran perusahaan
menunjukkan koefisien regresi positif
0,004 dengan nilai t hitung sebesar
0,102 nilai probabilitas signifikansi
sebesar 0,919. Hal ini berarti tingkat
signifikansinya diatas 0,05, sehingga
hipotesis pertama ditolak.Hasil

penelitian ini menemukan bahwa ukuran
perusahaan tidak memiliki pengaruh
terhadap pengungkapan CSR, yang
berarti semakin besar ukuran perusahaan
belum tentu tingkat pengungkapan
informasi CSR yang dilakukan oleh
perusahaan juga akan selalu lebih luas.
Kondisi ini mengindikasikan bahwa
untuk mendapat legitimasi, perusahaan
besar tidak akan selalu melakukan
pengungkapan CSR yang lebih banyak
agar mempunyai pengaruh pada pihak-
pihak internal maupun eksternal yang
mempunyai  kepentingan  terhadap
perusahaan. Hal ini dikarenakan CSR
bukan lagi menjadi sekedar kegiatan,
tetapi merupakan sebuah kewajiban bagi
perusahaan yang berguna untuk menjaga
kelangsungan hidup perusahaan,
sehingga  besar  kecilnya  ukuran
perusahaan tidak mempengaruhi
besarnya tingkat CSR (Marfu’ah &
Cahyo, 2011). Hasil penelitian ini
mendukung penelitian yang dilakukan
oleh | gusti dan eka (2015)menyatakan
ukuran perusahaan tidak berpengaruh
terhadap pengungkapan tanggung jawab
sosial perusahaan. Berbeda dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Karina
(2013) Ukuran Perusahaan berpengaruh
terhadap pengungkapan corporate social
responsibility.
2) Hasil Pengujian Hipotesis Kedua
Variabel ukuran dewan komisaris
menunjukkan koefisien regresi positif
0,159 dengan nilai t hitung sebesar
4,565 nilai probabilitas signifikansi
sebesar 0,000. Hal ini berarti tingkat
signifikansinya dibawah 0,05, sehingga
hipotesis  kedua  diterima.  Hasil
penelitian ini mendukung penelitian
yang dilakukan oleh Anisya dan Anang
(2017) dan | gusti dan eka (2015)
menyatakan adanya pengaruh antara
ukuran dewan komisaris dengan
pengungkapan tanggung jawab sosial
perusahaan.
3) Hasil Pengujian Hipotesis Ketiga
Variabel Leverage menunjukkan
koefisien regresi negatif -0,066 dengan
nilai t hitung sebesar -2,156 nilai
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probabilitas signifikansi sebesar 0,037.
Hal ini berarti tingkat signifikansinya
dibawah 0,05, sehingga hipotesis ketiga
berhasil diterima. Hasil penelitian ini
mendukung penelitian yang dilakukan
oleh Anisya dan Anang (2017) dan Nur
dan  Priantinah  (2012)menyatakan
adanya pengaruh antara leverage
dengan pengungkapan tanggung jawab
sosial perusahaan.
4) Hasil Pengujian Hipotesis Keempat
Variabel kinerja lingkungan
menunjukkan koefisien regresi positif
0,182 dengan nilai t hitung sebesar
2,304 nilai probabilitas signifikansi
sebesar 0,026. Hal ini berarti tingkat
signifikansinya dibawah 0,05, sehingga
hipotesis keempat diterima. Hasil
penelitian ini  mendukung penelitian
yang dilakukan oleh Anisya dan Anang
(2017) dan Ramanitya dan Anis
(2014)menyatakan adanya pengaruh
antara  kinerja  lingkungan dengan
pengungkapan tanggung jawab sosial
perusahaan.

Koefisien Determinasi

Koefisien  Determinasi  (R2)
digunakan untuk mengetahui persentase
pengaruh variabel independen terhadap
variabel dependen. Dari uji ini akan
diketahui  seberapa besar variabel
independen akan mampu menjelaskan
variabel  dependennya,  sedangkan
sisanya dijelaskan oleh variabel lainnya
yang tidak dimasukkan dalam model
regresi.

Tabel 7
Koefisien Determinasi
Model Summary(b)

Durbi
R Std. Error n-
Mod Squa | Adjusted of the Wats
el R re R Square Estimate on
1 614(a) | .377 319 41540 | 1.393

a Predictors: (Constant), Kinerja Lingkungan, Ukuran
Dewan Komisaris, Ukuran Perusahaan, Leverage
b Dependent Variable: CSR

Sumber : Data olahan, 2018

Berdasarkan tabel 7 pada kolom
Adjusted R Square, diperoleh nilai
koefisien determinasi (R2) sebesar 0,377

atau 37,7% hal ini menunjukkan bahwa
variabel  nilai  perusahaan  dapat
dijelaskan  oleh  variabel  ukuran
perusahaan, ukuran dewan komisaris,
leverage dan kinerja  lingkungan,
sedangkan sisanya 0,623 atau 62,3%
dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang
tidak termasuk dalam penelitian ini.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data
mengenai faktor-faktor yang
mempengaruhi pengungkapan corporate
social responsibility dapat disimpulkan
bahwa:
Ukuran dewan komisaris, Leverage,dan
Kinerja lingkungan berpengaruh
terhadap pengungkapan corporate social
responsibility pada perusahaan
pertambangan  periode  2014-2016.
Sedangkan Ukuran perusahaan tidak
berpengaruh terhadap pengungkapan
corporate social responsibility pada
perusahaan pertambangan periode 2014-
2016.

Saran

Penelitian  mengenai  pengungkapan
Corporate Social Responsibility (CSR)
di masa yang akan datang diharapkan
mampu memberikan hasil penelitian
yang lebih  berkualitas,  dengan
mempertimbangkan saran dibawah ini:
Menambahkan cakupan jumlah sampel
dan periode pengamatan yang lebih
panjang, sehingga hasil yang diperoleh
akan lebih menjelaskan gambaran
kondisi yang sesungguhnya,
menambahkan beberapa variabel lain
sebagai faktor yang dapat
mempengaruhi pengungkapan
Corporate Social Responsibility (CSR),
dan selain data sekunder juga
menggunakan  data  lain,  seperti
kuesioner  ataupun interview ke
perusahaan atau institusi pemerintah
untuk  mengetahui informasi lebih
lengkap ~ mengenai pengungkapan
Corporate Social Responsibility (CSR).
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